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Abstract—Human Immunodeficiency Virus (HIV), is a type
of virus that weakens the human immune system in the human
body. Snyder said a person infected with HIVV-AIDS will have
difficulties and misery in his life and make the individual
hopeless and have decreased psychological well-being. However,
this does not appear in, an HIV community support for
homosexual in bandung-Conversely, they can create methods
and believe that they can achieve goals by accepting themselves,
having positive relationships with others, being independent,
contributing to environment, realizing self-potential and having
a purpose in life. This study aims to examine relationship
between Hope and Psychology Well Being in the HIV-AIDS
community for homoseksual ~members, in Bandung.
Respondents were 31 persons. The research method was
correlational and analysed with Rank Spearman. The
instrument was SHS (Snyder Hope Scale) and RPWBS (Ryff
Psychological Well Being Scale). The results is there is a strong
relationship between Hope and psychlogical well being -(0.695),
meaning that the higher the Hope, the higher the Psychological
Well Being of the HIV -AIDS community for homoseksual
members; in Bandung.
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Abstrak—Human  Immunodeficiency ~ Virus  (HIV),
merupakan salah satu jenis virus yang melemahkan sistem
kekebalan tubuh manusia. Snyder mengatakan seseorang yang
terinfeksi  HIV-AIDS akan mengalami kesulitan dan
kesengsaraan dalam hidupnya dan membuat individu tersebut
putus asa dan mengalami penurunan kesejahteraan psikologis.
Namun, ini tidak muncul di, komunitas HIV untuk homoseksual
di bandung. Sebaliknya, mereka dapat menciptakan metode dan
percaya bahwa mencapai tujuan dengan menerima diri sendiri,
memiliki hubungan yang positif dengan orang lain, mandiri,
berkontribusi pada lingkungan, menyadari potensi diri dan
memiliki tujuan dalam hidup. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara Hope dan Psychological Well
Being pada anggota komunitas HIV -AIDS khusus homoseksual
di Bandung. Responden sebanyak 31 orang. Metode penelitian
korelasional dan dianalisis dengan Rank Spearman. Instrumen
yang digunakan adalah SHS (Snyder Hope Scale) dan RPWBS
(Ryff Psychological Well Being Scale). Hasil penelitian adalah
terdapat hubungan yang kuat antara Hope dengan Psychological
Well Being (0,695), artinya semakin tinggi Hope maka semakin
tinggi pula Psychological Well Being pada anggota komunitas
HIV -AIDS khusus homoseksual di Bandung.

Kata Kunci—Hope, Psychological Well Being, ODHA.

I. PENDAHULUAN
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Memiliki fisik dan tubuh yang sehat merupakan
keinginan dari setiap orang, namun seiring dengan
perkembangan zaman dan status ekonomi membuat
perubahan pada gaya hidup manusia. Perubahan gaya hidup
yang tidak sehat akan mengakibatkan berbagai masalah
penyakit yang dialami masyarakat. penyakit dibagi dua
kelas yaitu kelas berat dan ringan. Dikatakan penyakit kelas
berat membutuhkan perawatan yang lama dan cukup serius
salah satunya HIV-AIDS. Human Immunodeficiency Virus
atau biasa disingkat menjadi HIV, merupakan suatu jenis
virus yang melemahkan dan menghancurkan sistem
kekebalan tubuh manusia sehingga tubuh mudah dimasuki
infeksi penyakit. Ketika tubuh telah dihinggapi beberapa
infeksi dan penyakit, individu tersebut dikatakan penderita
AIDS atau Accuired Immune Defficiency Syndrome
(Widaninggar dan Ratna, 2009).

Di Indonesia masalah HIV AIDS masih menjadi
sorotan utama, dari bulan Oktober hingga Desember 2018
jumlah orang yang terinfeksi yang dilaporkan sebanyak
13.139 orang. Presentase infeksi HIV tertinggi dilaporkan
pada kelompok umur 25-49 tahun (69,6%), Presentasi
faktor penularan HIV tertinggi pada hubungan seks beresiko
pada lelaki seks lelaki (20%) dan heteroseksual (19%).
Presentasi tertinggi pada AIDS dikelompok umur 30-39
tahun 52%, Rasio HIV-AIDS antara laki-laki dan
perempuan adalah 2:1. Kasus HIV-AIDS di kota Bandung
sebanyak 4.825 orang terdiri dari 2.709 HIV dan 2.116
AIDS. Faktor penyebab penularan HIV AIDS salah satunya
Hubungan sesama jenis menjadi tingkat tertinggi sebanyak
30% sebagai penyebab HIV-AIDS. Penderita didominasi
oleh laki-laki sebanyak 64% dan berusia antara 25-49 tahun
(41% ) ( detiknews.com diakses 1 Desember 2019).

Dikota Bandung sendiri telah berdiri salah satu
komunitas yang menaungi Orang dengan HIV-AIDS
(ODHA) vyaitu Komunitas KDS Puzzle Indonesia.
Komunitas ini sudah menaungi 1563 ODHA. Sampai saat
ini komunitas puzzle telah memberikan sosialisasi tentang
kesehatan dan pengetahuan untuk mengubah stigma
masyarakat tentang ODHA serta komunitas ini memberikan
pendampingan intensif kepada anggotanya.

Menurut Snyder dalam buku nya berjudul Hand Book
Of Hope mengatakan bahwa pasien HIV-AIDS akan
memunculkan emosi negatif ketika menerima diagnosa
infeksi HIV-AIDS. Kecemasan dan depresi merupakan
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bagian yang paling menonjol dari konsekuensi infeksi HIV-
AIDS. Snyder mengungkapkan bahwa orang dengan HIV-
AIDS akan mengalami kesulitan pada dirinya dan
dilingkungan serta memiliki harapan yang rendah
mengakibatkan sulit mengontrol perilaku mereka, sulit
mempergunakan kemampuan memecahkan masalah mereka
dan tidak dapat mempertahankan pengobatan regimen.

Menurut Sihaan (2017) berdasarkan hasil penelitiannya
tentang psychological well being pada wanita dewasa awal
yang telah positif HIV-AIDS masih terdapat subjek masih
mengalami masalah pada dimensi otonomi, penguasaan
lingkugan, penerimaan diri, hubungan yang positif pada
orang laing dan pertumbuhan pribadi sehingga dapat
dikatakan memiliki psychological well being rendah.

Namun pada ODHA di komunitas ini menunjukan yang
sebaliknya ODHA  memiliki hope, dapat menentukan
tujuan yang ingin dicapai, mampu menyusun, mempunyai
dan menggunakan cara untuk mencapai tujuannya tersebut
serta ODHA meyakini bahwa cara ini dapat mereka
gunakan untuk mencapai tujuan yang telah di tentukan. Hal
tersebut dapat membuat ODHA menerima keadaan dirinya,
mampu membina hubungan dengan orang lain, mereka
dapat berkontribusi dengan lingkungan sekitarnya, mampu
bersikap mandiri dalam mengatur kehidupannya dan
membuat keputusan, mampu menyadari tujuan yang ingin
dicapai pada kehidupannya dan dapat menyadari potensi
yang ada pada diri mereka meskipun memiliki HIV-AIDS
didalam tubuh mereka.

Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin melakukan
penelitian tentang “Hubungan antara Hope dengan
Psychological Well Being pada ODHA di Komunitas KDS
Puzzle Indonesia kota Bandung”.

II.  LANDASAN TEORI

Menurut Snyder (2000) menyatakan bahwa Hope
adalah presepsi individu terhadap kemampuan yang
dimiliki individu untuk menghasilkan cara mencapai tujuan
yang diinginkan, bersamaan dengan motivasi yang dimiliki
untuk menggunakan cara-cara tersebut. Terdapat tiga aspek
Hope yaitu :

1. Goal sebagai sasaran yang ingin dicapai dari
tahapan tindakan mental yang menghasilkan
komponen kognitif untuk mencapai tujuan tersebut

2. Pathway thinking sebagai proses untuk dapat
mencapai tujuan. Salah satu cara yang dapat
digunakan ialah individu memandang dirinya
sebagai orang yang mempunyai kemampuan untuk
menciptakan atau mengembangkan suatu jalur
(cara) untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkannya.

3. Agency  Thinking merupakan komponen
motivasional dalam teori hope. Agency thinking
diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
suatu jalur (cara) yang telah dibuat untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Agency thinking
menggambarkan persepsi yang dimiliki individu
bahwa ia mampu mencapai tujuan yang
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ditetapkannya dengan menggunakan jalur (cara)
yang sudah dibuatnya.

Pada variabel selanjutnya yaitu Psychological Well
Being. Menurut Ryff Psychological well being merupakan
penilaian atau evaluasi atas kemampuan yang dimiliki
individu terhadap pengalaman yang terjadi dalam hidupnya
dengan positif sehingga kondisi individu menjadi sejahtera.
Ryf menjelaskan ada 6 dimensi pada Psychological well
being yaitu :

1. Self acceptance adalah penghayatan individu
mengenai kemampuan seseorang untuk mengakui
dan menerima dirinya baik positif maupun negatif.

2. Positive relastion with other adalah kemampuan
seseorang dalam menjalin relasi pada manusia
membangun keintiman dan cinta dengan orang lain.

3. Autonomy menjelaskan kemampuan seseorang
untuk mengatur kehidupan sendiri dan meyakini
apa yang mereka percayai.

4. Environmental Mastery menjelaskan mengenai
kemampuan seseorang untuk menciptakan dan
mempertahankan lingkungan yang bermanfaat
untuk dirinya.

5. Personal Growth menjelaskan tentang kemampuan
seseorang untuk menyadari potensi diri dan
mengembangkannya serta menganggap dirinya
sebagai individu yang terus berkembang dan
terbuka untuk pengalaman baru, dapat melihat
perbaikan dalam diri dan perilaku dari waktu ke
waktu.

6. Purpouse Of Life menjelaskan tentang kemampuan
seseorang menemukan arti, petunjuk dari
pengalamanya untuk merujuk dan menentukan
tujuan dalam hidup.

IT1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini menggunakan alat ukur dari Snyder
Hope Scale yang terdiri 12 item, terdapat 10 item valid dan
memiliki nilai reabilitas sebesar 0.668, Psychological Well
Being Scale Ryff terdiri 84 item, terdapat 71 dan memiliki
nilai reabilitas sebesar 0.881.

Bedasarkan hasil pengukuran pada 31 subjek sebanyak
28 orang atau sebesar 90% memiliki hope yang tinggi dan
sebanyak 3 orang atau sebesar 10% memiliki hope yang
rendah. Sebanyak 26 orang atau sebesar 84% orang dengan
HIV AIDS pada komunitas KDS puzzle Indonesia memiliki
psychological well being yang tinggi sedangkan 16% atau
sebanyak 5 orang memiliki psychological well being yang
rendah.

Pada pengukuran korelasi antara Hope denga
Psychological Well Being pada ODHA didapatkan hasil :
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TABEL 1 : KORELASI ANTARA HOPE DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL

BEING
Correlations
HOFE FWE
Correlztion Cosfhcient Lm0 o
Hope Sig (1-ziled) . 01
ol 31 31
Spearman's tho -
‘Correlation Coefficient 653 1,000
P Tig (1-tziled) o0l
ol 31 3l

= Cormelation is significant at the 0.01 kevel (1-tailed).

Bedasarkan tabel diatas memiliki nilai korelas sebesar 0.695
dengan nilai significant sebesar 0.01 sehingga terdapat
hubungan yang kuat antara Hope dengan Psychological
Well Being. Hubungan ini bersifat positif yang artinya jika
ODHA memiliki hope yang tinggi maka tingkat
psychological well being pada ODHA akan tinggi. Namun
sebaliknya jika ODHA hope yang rendah maka tingkat
psychological well being pada ODHA pun rendah.

Menurut Snyder mengatakan individu yang memiliki
hope yang tinggi mereka mampu menjalin hubungan yang
positif dengan orang lain, menemukan berbagai
kemampuan dalam diri mereka melihat pengalaman masa
lalu dengan positif dan menjadikannya sebagai pelajaran
untuk menemukan cara-cara untuk mencapai tujuan. ODHA
di komunitas ini menunjukan bahwa mereka dapat
menerima diri mereka atas apa yang terjadi, mampu
menjalin komunikasi kembali dengan orang lain, memiliki
tujuan yaitu mencukupi kebutuhan dan menjaga kondisi
tubuh mereka dari efek HIV- AIDS dengan cara bertahan
pada pekerjaan lama mereka dan membuka usaha baru
untuk dapat memnuhi kebutuhan mereka serta menerapkan
pola hiup seperti berolahraga, menjaga asupan makan, dan
mereka yakin dengan cara tersebut mereka dapat mencapai
tujuan mereka. ODHA di komunitas ini dapat berkontribusi
dengan berbagai acara dari komunitas dan diluar komunitas,
mengetahu  kemampuan diri  mereka serta ingin
memaknakan dan memanfaatkan kehidupan dengan lebih
baik serta ingin memiliki keluarga sendiri.

Hope dan Psychological Well Being memiliki
hubungan positif yang kuat dan signifikan secara statistik
telah di uji dalam studi Gibson dan parker (2003), Singh dan
Singh ( 2012) menemukan bahwa Hope dapat
meningkatkan Psychological Well Being  dikalangan
mahasiswa. Hope memiliki asosiasi yang kuat dengan
keenam komponen kesejahteraan psikologis. Berdasarkan
pengukuran hope dengan keenam aspek psychological well
being ditemukan memiliki hubungan yang erat dan
significant. Dari keenam aspek tersebut dua diantaranya
memiliki nilai koefisian yang tinggi dan memiliki nilai
significant 0.01 yaitu pada aspek Positive relationship with
other people sebesar 0.627 dan aspek purpouse of life yaitu
sebesar 0.661.
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TABEL 2 : KORELASI HOPE DENGAN ASPEK

Aspek Nilai Nilai
Korelasi Significant
Hope Dengan Self 0.626 0.000]
Acceptance
Hope Denga Positif With 0627 0.001
Other People
Hope dengandutonomy 0.513 0.000
Hope dengan Environmental | 0476 0.000
Mastery
Hope Dengan Purpouse Of 0.661 0.001
Life
Hope Dengan Personal 0.461 0.000
Growth

Berdasarkan data demografi yang ditemukan pada
ODHA di Komunitas Puzzle Indonesia kota Bandung.

DIAGRAM 1 : DEMOGRAFI
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Berdasarkan diagram diatas pada tingkat usia 20-30
tahun sebesar 80% atau sebanyak 25 orang, pada tingkat
sarjana sebesar 45% atau sebanyak 14 orang. Pada tingkat
pekerjaan pegawai sebesar 51% sebanyak 16 orang.
Menurut Ryff perbedaan kelas sosial mempengaruhi
kondisi psychological Well Being. Individu yang miliki
tingkat pendidikan tinggi dan status pekerjaan
meningkatkan Psychological well Being. Mereka yang
mempunyai kelas sosial yang tinggi akan merasa lebih
positif dan memiliki keterarahan dalam hidup mereka
dibandingkan dengan individu yang memiliki status social
yang rendah Menurut Ryff seiringnya bertamabah usia
meningkatkan aspek otonomi dan relasi positif dengan
orang lain mengalami peningkatan khusunya pada dewasa
awal hingga madya namun beda hal pada aspek
pertumbuhan diri dan tujuan hidup mengalami penurunan
khususnya pada dewasa madya hingga akhir sedangkan
pada penerimaan diri dan environmental tidak ada
perbadaan yang signifikan baik dewasa awal hingga akhir.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti

menyimpulkan beberapa hasil penelitian sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan yang erat antara Hope dengan
Psychological Well Being pada ODHA di
Komunitas KDS Puzzle Indonesia kota Bandung
dengan nilai korelasi sebesar 0.695 artinya semakin
tinggi Hope yang dimiliki maka semakin tinggi pula
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Psychological Well Being pada ODHA di
Komunitas KDS Puzzle Indonesia kota Bandung.

2. Orang dengan HIV-AIDS di Komunitas Puzzle
Indonesia Kota Bandung memiliki Hope yang
tinggi sebesar 90% dan Psychological Well Being
yang tinggi sebesar 84%.

3. Hubungan yang erat dan significan terdapat pada
aspek Positive Relationship with Other People
dengan nilai korelasi sebesar 0.627 dan nilai
signifikan p= 0.001 <0.0lartinya signifikan dan
aspek Purpouse of Life dengan korelasi sebesar
0.661 dan nilai signifikan p= 0.001 < 0.01 artinya
signifikan.

V. SARAN

Berdasarkan memperhatikan hasil yang diperoleh dari

penelitian ini, peneliti menyampaikan beberapa saran yang
dapat diberikan yaitu :

1. Bagi ODHA di komunitas ini dapat mendekatkan
diri pada tuhan dengan cara melakukan beribadah
sholat dan mengikuti kajian agar memperbaiki diri
hal tersebut merupakan aspek Personal growth.

2. Untuk ODHA yang masih memiliki Psychological
Well Being yang rendah dapat ditingkatkan melalui
Meningkatkan aspek purpouse of life disarankan
dengan cara menyusun rencana secara terarah dan
mencari informasi tentang pernikahan pada ODHA
Dalam meningkatkam aspek Positive relation with
other people disarankan dengan cara menjalin
hubungan kepada orang lain, percaya pada teman-
teman dan keluarga dan saling mendukung satu
sama lain.
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